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PENERAPAN 4C (COMMUNICATION, COLLABORATION, CRITICAL THINKING,
CREATIVITY) PADA KURIKULUM MERDEKA DI TINGKAT SMA

Raihana Virza Aulia Lestari? Abstrak

Hindun? Kurikulum merdeka di tingkat sekolah menengah atas (SMA)
memperkenalkan konsep baru dalam dunia pendidikan, dengan
fokus pada kebebasan guru dan siswa dalam merancang dan

1YIN Syarif Hidayatullah Jakarta, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan lokal.

Tangerang Selatan, Banten, Indonesia Salah satu pendekatan yang ditekankan dalam kurikulum ini

adalah penerapan konsep 4C, yang mencakup Communication

(komunikasi), Collaboration (kolaborasi), Critical Thinking

(berpikir kritis), dan Creativity (kreativitas) yang saat ini sangat

*email: dibutuhkan oleh para siswa di Indonesia. Menerapkan

raihana.lestari22@mbhs.uinjkt.ac.id keterampilan 4C dapat melatih siswa untuk menghadapi
tantangan di masa depan. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan memanfaatkan pendekatan studi pustaka.
Pendekatan tersebut dilakukan dengan cara mencatat dan
mengumpulkan teori-teori yang terdapat dalam literatur terkait
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam untuk
mendukung penelitian ini. Data dalam penelitian ini bersumber
dari jurnal-jurnal dan buku terdahulu. Hasil dari penelitian ini
memaparkan penerapan keterampilan 4C yang bisa dilakukan
di tingkat SMA, tantangan dan hambatan serta manfaat
keterampilan 4C. Selain itu, temuan penelitian ini dapat
menjadi acuan bagi sekolah dan guru dalam merancang strategi
pembelajaran  yang  memperkuat aspek 4C  guna
mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan masyarakat dan
dunia kerja yang semakin kompleks.

2UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
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Abstract

The independent curriculum at the senior high school (SMA)
level introduces a new concept in education, focusing on the
freedom of teachers and students in designing and
implementing learning according to local needs. One of the
approaches emphasized in this curriculum is the application of
the 4C concept, which includes Communication,
Collaboration, Critical Thinking, and Creativity, which are
currently needed by students in Indonesia. Applying 4C skills
can train students to face future challenges. This research uses
a qualitative method by utilizing a literature study approach.
The approach is carried out by recording and collecting
theories contained in related literature to gain a deeper
understanding to support this research. The data in this study
were sourced from previous journals and books. The results of
this study describe the application of 4C skills that can be done
at the high school level, challenges and obstacles as well as the
benefits of 4C skills. In addition, the findings of this research

can be a reference for schools and teachers in designing
learning strategies that strengthen the 4C aspects to prepare
students to face the increasingly complex demands of society
and the world of work.

Keywords: Independent Curriculum; 4C Skills; Senior High School

PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini, keterampilan 4C (Communication, Collaboration, Critical
Thinking, Creativity) sangat diperlukan oleh siswa-siswa di Indonesia. Keterampilan ini
sangat dibutuhkan karena sejalan dengan perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi yang
sangat cepat. Dengan membekali siswa dengan keterampilan Communication,
Collaboration, Critical Thinking, Creativity atau yang biasa dikenal dengan 4C, dapat
melatih siswa agar siap menghadapi tantangan masa depan.

Komunikasi (Communication) yang juga dikenal sebagai proses penyampaian pesan
atau informasi yang bermakna dari satu orang (individu atau lokasi) orang lainnya, bertujuan
untuk mencapai pemahaman saling. (Wursanto dalam Oktavia, 2016). Menurut Everett M.
Rogers dan Lawrence dalam Silviani (2020, 27) Komunikasi merupakan suatu proses di
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mana dua orang atau lebih terlibat dalam pertukaran informasi, menciptakan pemahaman
yang mendalam di antara mereka. Dalam konteks pembelajaran, Kemampuan berkomunikasi
memegang peranan penting dalam mencapai target pembelajaran. Dengan keterampilan
berkomunikasi yang baik, siswa dapat dengan mudah menyampaikan informasi terkait materi
pembelajaran, baik melalui percakapan lisan maupun tulisan. (Maryanti et al., 2012).
Pentingnya keterampilan komunikasi tidak dapat diabaikan dalam mengembangkan
kemampuan individu siswa yang kompeten dalam berbagai situasi kehidupan. Kemampuan
mengkomunikasikan ide dengan jelas, mendengarkan dengan penuh empati, dan
berkomunikasi secara persuasif merupakan landasan untuk membangun hubungan yang
sehat dan sukses baik di dunia akademis maupun dunia profesional.

Selanjutnya, keterampilan kolaborasi memainkan peran penting dalam membentuk
karakter sosial siswa. Kolaborasi (Collaboration) adalah kegiatan dimana peserta didik saling
berinteraksi secara terkoordinasi dalam usaha bersama untuk menyelesaikan masalah
(Lelasari et al., 2017). Menurut (Redhana, 2019) Keterampilan berkolaborasi dengan
individu lain mencakup kemampuan untuk bekerja secara efektif, menghargai keragaman
dalam tim, menunjukkan fleksibilitas, dan menunjukkan keinginan untuk berkontribusi
dengan melakukan kompromi demi mencapai tujuan bersama.. Dalam era globalisasi ini,
kemampuan untuk bekerja sama secara efektif dengan individu dari latar belakang yang
beragam menjadi modal utama. Keterampilan berkolaborasi membuka pintu untuk
membangun tim yang kuat, mendorong pemecahan masalah bersama, dan mencapai tujuan
bersama.

Keterampilan berpikir kritis, sebagai unsur ketiga dari keterampilan 4C, melibatkan
kemampuan untuk menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan mengambil
keputusan yang terinformasi. Berpikir kritis (Critical Thinking) adalah proses pikiran yang
terstruktur dan memiliki peran dalam pengambilan keputusan untuk menyelesaikan masalah.
(Suparni, 2016). Menurut John Dewey dalam Sihotang (2019) mengartikan berpikir kritis

sebagai evaluasi aktif dan cermat terhadap keyakinan atau pengetahuan yang diterima tanpa
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ragu. Hal ini menjadi dasar penting dalam memberikan siswa kemampuan untuk memahami
dunia yang kompleks dan dinamis, sekaligus menjadi pengambil keputusan yang cerdas.

Terakhir, tetapi tak kalah penting, adalah keterampilan kreativitas. Kreativitas
(Creativity) merujuk pada keterampilan seseorang dalam menggunakan daya imajinasi dan
berbagai potensi yang muncul dari interaksi dengan ide, orang lain, dan lingkungan. Hal ini
bertujuan untuk menciptakan hubungan baru dan menghasilkan sesuatu yang inovatif dan
berarti (Bara, 2012). Dalam dunia yang terus berubah dengan cepat, kemampuan untuk
berpikir kreatif menjadi kunci untuk menemukan solusi inovatif terhadap masalah yang
kompleks. Mendorong siswa untuk mengembangkan imajinasi dan berani berinovasi adalah
investasi dalam menciptakan generasi yang mampu menghadapi tantangan dengan cara yang
segar dan baru.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang sudah ada yang berjudul “Penerapan
Keterampilan 4C Abad 21 Dalam Pembelajaran Pendidikan Dasar Di SDN Sunyaragi 1 Kota
Cirebon” (Alsya’bi, dkk, 2022), penelitian ini memaparkan keterampilan 4C yang ada di
SDN Sunyarangi 1 Kota Cirebon. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang berjudul
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Kompetensi 4C (Commnication, Collaboration, Critical
Thinking, Creative Thinking) Untuk Menyongsong Era Abad 21 (lda Bagus Putu Arnyana,
2019) dan juga sejalan dengan penilitian yang berjudul Keterampilan 4C Abad 21 Dalam
Pembelajaran Pendidikan Dasar (Septikasari & Frasandy, 2018). Dari beberapa penelitian
tersebut, adanya perbedaan dari penelitian ini yaitu pada penelitian ini memaparkan
penerapan keterampilan 4C pada tingkat SMA yang berkurikulum merdeka.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan pendekatan studi pustaka.
Pendekatan penelitian kualitatif adalah upaya untuk mendapatkan pemahaman mendalam
tentang realitas melalui pendekatan berpikir induktif. Dalam konteks penelitian ini, peneliti
secara aktif terlibat dalam situasi dan pengaturan fenomena yang menjadi pusat perhatian
penelitian. (Adlini et al., 2022). Studi pustaka atau library research adalah metode
pengumpulan data yang melibatkan pemahaman dan pembelajaran teori-teori dari berbagai
sumber literatur yang relevan dengan penelitian. Proses studi pustaka terdiri dari empat
langkah, yakni menyiapkan peralatan yang dibutuhkan, menyusun bibliografi Kkerja,
mengelola waktu, dan melakukan kegiatan membaca atau mencatat materi penelitian.
Penting bagi peneliti untuk tetap fokus pada realitas atau peristiwa dalam konteks penelitian
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selama proses ini. (Zed dalam Adlini, 2022). Data dan informasi dalam metode penelitian ini
dapat diambil dari berbagai sumber seperti buku ilmiah, laporan penelitian, artikel ilmiah,
tesis dan disertasi, peraturan, keputusan, buku tahunan, ensiklopedia, serta berbagai sumber
tertulis lainnya dalam bentuk cetak maupun elektronik. (Purwono, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurikulum merdeka di tingkat Sekolah Menengah Atas menjalankan misinya untuk
memberikan pendidikan yang merangsang perkembangan dan keterampilan menyeluruh
siswa. Dalam konteks ini, penerapan prinsip 4C (Communication, Collaboration, Critical
Thinking, Creativity) menjadi landasan utama dalam menyusun pola pembelajaran.
Penerapan ini harus sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa di tingkat SMA,
memastikan bahwa pendekatan yang digunakan dapat merangsang perkembangan
keterampilan yang relevan. Penerapan 4C di tingkat SMA memiliki peran penting dalam
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan dunia modern. (Labundasari et al., 2023).

Dengan menggabungkan keempat keterampilan ini dalam pembelajaran di tingkat
SMA, sekolah dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang mempersiapkan siswa untuk
menjadi individu yang memiliki daya saing tinggi. Keterampilan 4C bukan hanya relevan
dalam mencapai keberhasilan akademis, tetapi juga membekali siswa dengan fondasi yang
kuat untuk menghadapi tantangan dunia nyata yang mereka akan hadapi setelah lulus SMA.
Dengan demikian, penerapan 4C di tingkat SMA tidak hanya menjadi strategi pembelajaran,
tetapi juga investasi dalam pembentukan generasi masa depan yang berkualitas dan siap
bersaing.

A. Penerapan Kurikulum Merdeka Pada SMA

Penerapan kurikulum merdeka di SMA membawa perubahan besar dalam melihat
pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini bukan hanya memberi kebebasan dan inovasi dalam
belajar, tapi juga memberikan ruang bagi pengembangan potensi siswa secara menyeluruh.
Guru di SMA sekarang punya keleluasaan untuk mengatur pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan dan kehidupan sehari-hari siswa. Materi pelajaran juga jadi lebih relevan dengan
lingkungan sekitar serta menciptakan pembelajaran yang sesuai dengan keseharian siswa.
Siswa juga didorong untuk terlibat dalam proyek bersama, menjelajahi berbagai aspek
kehidupan dengan cara yang seru dan penuh pemahaman.

Kurikulum merdeka juga memberikan pengembangan keterampilan yang bermanfaat
untuk zaman sekarang, seperti cara berkomunikasi, bekerja sama, berpikir kritis, dan
berkreasi. Sebagai sebuah langkah progresif, kurikulum merdeka tidak hanya
menitikberatkan pada hasil akademis tetapi juga pada pembentukan karakter. Dengan
demikian, penerapan kurikulum merdeka di tingkat SMA bukan sekadar perubahan
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kurikulum, tetapi sebuah perjalanan menuju pendidikan yang lebih inklusif, responsif, dan
memotivasi siswa untuk mencapai potensi penuh mereka. (Mulyasa, 2023).

B. Konsep Keterampilan 4C dalam Pendidikan

Konsep 4C dalam pendidikan merujuk pada empat keterampilan yang dianggap
sangat penting untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran. Keempat keterampilan
tersebut adalah Communication (Komunikasi), Collaboration (Kolaborasi), Critical
Thinking (Berpikir Kritis), dan Creativity (Kreativitas).

a) Communication (Komunikasi): Keterampilan komunikasi melibatkan kemampuan untuk
menyampaikan ide, informasi, dan pendapat dengan jelas dan efektif, serta mampu
mendengarkan dan memahami komunikasi orang lain. Dalam konteks pendidikan, ini
mencakup kemampuan siswa untuk berbicara di depan umum, menulis dengan jelas, dan
berpartisipasi dalam diskusi.

b) Collaboration (Kolaborasi): Keterampilan kolaborasi menekankan kemampuan bekerja
sama dengan orang lain. Ini melibatkan pengembangan kemampuan bekerja dalam
kelompok, menghargai kontribusi masing-masing anggota, dan mencapai tujuan
bersama. Dalam pendidikan, siswa diajak untuk bekerja sama dalam proyek kelompok
atau tugas tim.

c) Ciritical Thinking (Berpikir Kritis): Keterampilan berpikir kritis melibatkan kemampuan
untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menggabungkan informasi. Siswa diajak untuk
mengembangkan pemikiran analitis, mengajukan pertanyaan kritis, dan mengambil
keputusan yang berdasarkan logika dan bukti nyata. Berpikir kritis membantu siswa
mengatasi masalah yang bersifat kompleks.

d) Creativity (Kreativitas): Keterampilan kreativitas melibatkan kemampuan untuk
menciptakan ide baru, solusi yang inovatif, dan melihat situasi dari sudut pandang yang
unik. Pendidikan kreatif mendorong siswa untuk berpikir di luar batas umum dan mampu
mengembangkan kreativitas dalam penyelesaian masalah, serta mendorong ekspresi diri.

Konsep 4C ini mencerminkan pergeseran dalam pendekatan pendidikan yang tidak
hanya fokus pada pemberian pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan
yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata. Pendidikan berbasis 4C bertujuan untuk
mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang relevan untuk menghadapi tuntutan
masyarakat dan dunia kerja yang terus berkembang. Penerapan konsep ini mengarah pada
pengalaman pembelajaran yang lebih beragam, inklusif, dan bersifat menyeluruh bagi siswa.
(Mulyasa, 2021).
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C. Penerapan Keterampilan 4C dalam Proses dan Praktek Pembelajaran

Penerapan keterampilan 4C (Communication, Collaboration, Critical Thinking,

Creativity) dalam proses dan praktek pembelajaran melibatkan serangkaian strategi dan
metode yang dirancang untuk mengintegrasikan dan mengembangkan keempat keterampilan
tersebut secara menyeluruh. Berikut adalah beberapa contoh implementasi 4C dalam
pembelajaran:

1.

Communication (Komunikasi)

Debat dan Diskusi: Mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam debat dan diskusi,
baik dalam kelas maupun dalam forum ekstrakurikuler, untuk meningkatkan
keterampilan berbicara dan mendengarkan. Debat dan diskusi tidak hanya
memfasilitasi pembelajaran aktif, tetapi juga membangun keterampilan argumentasi,
analisis, dan persuasi.

Presentasi: Meminta siswa untuk membuat presentasi baik secara individu maupun
kelompok, membantu mereka mengasah kemampuan menyampaikan informasi
secara efektif dan juga melibatkan mereka secara aktif dalam proses pembelajaran.

Collaboration (Kolaborasi)

Proyek Kelompok: Menyusun proyek kelompok yang membutuhkan kerjasama
intensif antar siswa, membantu mereka mengembangkan keterampilan bekerja sama
dan memecahkan masalah bersama-sama.

Pertukaran Keterampilan: Mendorong siswa untuk saling mengajarkan dan berbagi
pengetahuan mereka dalam kelompok, mempromosikan kolaborasi dan pembelajaran
bersama.

Critical Thinking (Berpikir Kritis)

Mengadakan Proyek Penelitian Ilmiah: Melalui proyek penelitian ilmiah ini, siswa
tidak hanya belajar tentang konsep-konsep ilmiah, tetapi juga mengasah keterampilan
penelitian, analisis kritis, dan presentasi. Mereka belajar untuk berpikir seperti
seorang ilmuwan, menghadapi tantangan dalam penelitian, dan menyampaikan
temuan mereka dengan jelas. Proyek penelitian ilmiah ini tidak hanya menjadi sebuah
tugas, tetapi pengalaman pembelajaran yang mendalam dan relevan bagi siswa di
tingkat SMA.

Membuat Pembelajaran Simulasi Model Bisnis: Simulasi model bisnis ini
memberikan siswa pengalaman langsung dalam mengelola bisnis, mengambil
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keputusan strategis, dan merancang rencana bisnis. Selama proses ini, siswa diberi
kesempatan untuk merancang solusi kreatif, mempertimbangkan risiko, dan
menggunakan pemikiran kritis untuk mengevaluasi dan memperbaiki model bisnis
mereka. Simulasi model bisnis menjadi alat yang efektif untuk mendekatkan
pembelajaran konsep ekonomi ke realitas praktis yang relevan bagi kehidupan siswa
di masa depan.

4. Creativity (Kreativitas)

e Proyek Seni dan Desain: Memperkenalkan proyek seni dan desain yang mengizinkan
siswa untuk mengekspresikan kreativitas mereka, seperti membuat karya seni atau
merancang solusi desain. Kemudian, mengadakan acara seni atau pameran hasil karya
yang melibatkan kontribusi dari berbagai kelompok siswa. Melalui cara ini mampu
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mempresentasikan karya mereka dan
berbagi ide di sekolah.

e Inovasi Teknologi: Mendorong penggunaan teknologi sebagai alat untuk kreativitas,
seperti penggunaan aplikasi Canva, Adobe Spark, atau Scratch, untuk
mengembangkan produk kreatif dalam pembelajaran, membuat konten digital,
presentasi multimedia, atau pengembangan aplikasi sederhana.

5. Penerapan Teknologi Pendidikan

e Platform Pembelajaran Online: Memanfaatkan platform pembelajaran online dan
sumber daya digital untuk merangsang interaksi, kolaborasi, dan diskusi antar siswa.

e Penggunaan Aplikasi Edukasi: Menggunakan aplikasi edukasi yang mendukung
pengembangan keempat keterampilan tersebut, seperti platform kolaboratif atau
aplikasi desain grafis.

Penerapan 4C dalam pembelajaran tidak hanya menekankan penguasaan materi,
tetapi juga membentuk siswa menjadi individu yang dapat berkomunikasi dengan baik,
berkolaborasi secara efektif, berpikir kritis, dan menjadi kreatif dalam menghadapi
tantangan. Pendekatan ini menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung
pengembangan keterampilan secara menyeluruh. (Hasanuddin, dkk. 2023).
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D. Tantangan dan Hambatan dalam Penerapan Keterampilan 4C

Penerapan keterampilan 4C di tingkat Sekolah Menengah Atas menghadapi sejumlah
tantangan dan hambatan. Pertama-tama, kurikulum yang cenderung terfokus pada
penguasaan materi ujian seringkali mengesampingkan pengembangan keterampilan 4C.
Guru dan siswa mungkin merasa tekanan untuk mencapai target nilai tertentu sehingga sulit
untuk memberikan perhatian yang memadai pada pengembangan keterampilan tersebut.
Selain itu, keterbatasan sumber daya seperti buku, teknologi, dan pelatihan bagi guru juga
menjadi hambatan. Perguruan tinggi dan lembaga pendidikan seringkali tidak memberikan
dukungan yang memadai dalam mengintegrasikan keterampilan 4C ke dalam kurikulum. Ini
dapat menyulitkan guru untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang memungkinkan
siswa mengembangkan keterampilan tersebut secara efektif.

Selain dari sisi kurikulum dan sumber daya, terjadi perubahan juga menjadi
hambatan. Siswa, guru, dan bahkan orang tua mungkin memiliki pandangan tradisional
tentang pendidikan yang menekankan lebih pada hafalan dan ujian standar. Mengubah pola
pikir ini memerlukan waktu dan usaha yang cukup besar. Terakhir, evaluasi yang masih
cenderung mengukur hasil akademis dengan ujian tertulis seringkali tidak mencerminkan
sepenuhnya kemampuan siswa dalam keterampilan 4C. Ini dapat mengurangi motivasi siswa
untuk mengembangkan keterampilan tersebut, karena mereka mungkin merasa bahwa nilai
akademis adalah ukuran utama kesuksesan.

Dalam mengatasi tantangan dan hambatan ini, perlu adanya kolaborasi antara
pemerintah, lembaga pendidikan, guru, dan orang tua untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang mendukung pengembangan keterampilan 4C di tingkat SMA. Dengan
memahami dan mengatasi hambatan ini, pendidikan di tingkat SMA dapat lebih efektif
membekali siswa dengan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di
dunia nyata. (Saiful Jazil, 2023).

E. Manfaat dan Dampak Penerapan Keterampilan 4C

Penerapan keterampilan 4C membawa berbagai manfaat dan dampak positif dalam
konteks pendidikan dan persiapan siswa untuk menghadapi dunia yang terus berkembang.
(1). Berpikir kritis memungkinkan siswa untuk mengevaluasi informasi dengan lebih
mendalam, mengembangkan argumentasi yang kuat, dan membuat keputusan yang berbasis
analisis rasional. (2). Komunikasi yang efektif menjadi landasan penting dalam berbagai
aspek kehidupan. Siswa yang mampu berkomunikasi dengan baik tidak hanya dapat
menyampaikan ide-ide mereka dengan jelas, tetapi juga dapat mendengarkan dan memahami
perspektif orang lain. Ini tidak hanya mendukung kemajuan akademis, tetapi juga
mempersiapkan siswa untuk bekerja dalam lingkungan profesional yang membutuhkan
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kemampuan komunikasi yang baik. (3). Kolaborasi menempatkan siswa dalam pengalaman
pembelajaran yang mencerminkan dinamika kerja tim di dunia nyata. Melalui proyek
bersama dan tugas kolaboratif, siswa belajar bekerja sama, menghargai peran masing-
masing, dan menghasilkan solusi yang lebih baik melalui kontribusi berbagai perspektif. (4).
Kreativitas adalah kunci untuk mengatasi tantangan dan memecahkan masalah dengan cara
yang inovatif. Siswa yang diberdayakan untuk mengembangkan kreativitas mereka belajar
untuk berpikir di luar batas konvensional, merangsang inovasi, dan mengeksplorasi solusi
yang belum terpikirkan sebelumnya. (Ika Farhana, 2023).

Dalam jangka panjang, penerapan keterampilan 4C ini berdampak pada kemampuan
siswa untuk berhasil di dunia kerja. Perusahaan dan organisasi lebih menghargai individu
yang tidak hanya memiliki pengetahuan akademis, tetapi juga keterampilan soft skills yang
kuat. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir Kkritis, berkomunikasi dengan baik, mampu
bekerja sama, dan kreatif akan lebih siap menghadapi tuntutan pekerjaan yang semakin
kompleks dan dinamis. Selain itu, penerapan keterampilan 4C juga memberikan dampak
positif pada perkembangan pribadi siswa. Mereka menjadi lebih percaya diri, mandiri, dan
siap menghadapi perubahan. Secara keseluruhan, integrasi keterampilan 4C dalam
pendidikan tidak hanya membentuk siswa menjadi pembelajar yang lebih komprehensif,
tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan yang diperlukan untuk sukses dalam
masyarakat dan dunia kerja yang terus berubah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa, penerapan keterampilan 4C,
yaitu Critical Thinking, Communication, Collaboration, dan Creativity, dalam kurikulum
merdeka di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah langkah inovatif yang
memberikan manfaat besar. Kurikulum ini tidak hanya fokus pada pemahaman pelajaran
sekolah, tapi juga menggabungkan pembelajaran yang berbasis keterampilan,
mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di kehidupan sehari-hari. Dengan
menekankan berpikir kritis, berkomunikasi dengan baik, bekerja sama, dan mengembangkan
kreativitas, siswa SMA di bawah kurikulum merdeka menjadi lebih siap dan terampil untuk
mengatasi permasalahan kompleks di masyarakat dan dunia kerja modern. Integrasi
keterampilan 4C ini memberikan dampak positif pada perkembangan pribadi siswa,
memastikan bahwa mereka tidak hanya memiliki pengetahuan akademis. Hal ini merupakan
langkah maju dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, sesuai dengan visi
mencapai kemandirian dan kesuksesan secara menyeluruh.
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